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ABSTRAK

Siregar, Fina Rosa. 2019. Analisis Reduplikasi Bahasa Mandarin dalam Novel
#FE F K Midosu Wit Limil5 Centimeters Per Second Bab 1 Karya ##
Xinhdi Chéng (Makoto Shinkai). Program Studi Sastra Cina, Jurusan Bahasa dan
Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Putrie Rahayuningtyas

Kata Kunci : morfem, morfologi, reduplikasi

Morfologi adalah bagian linguistik yang memperlajari morfem serta
menganalisis struktur, bentuk dan klasifikasi kata. Dalam bahasa Mandarin terdapat
tiga jenis morfem yaitu morfem bebas, morfem terikat, dan mordem setengah bebas.
Salah satu proses morfemis adalah proses reduplikasi. Reduplikasi dalam penelitian
yaitu : reduplikasi kata benda, reduplikasi kata bantu bilangan, reduplikasi kata
kerja, dan reduplikasi kata sifat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan jenis-jenis dan pola-pola reduplikasi morfemis pada novel b1 F1
JE K Midosu Wi Limi. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Hasil temuan dalam penelitian ini terdapat 68 data
temuan reduplikasi, meliputi reduplikasi yang terdiri atas satu suku kata yaitu pada
AA, A—A, dan A | A, serta reduplikasi yang terdiri atas dua suku kata yaitu pada
AABB dan ABAB.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, sehingga
manusia membutuhkan alat komunikasi untuk menyampaikan pesan agar dapat
berinteraksi satu sama lain yaitu dengan menggunakan bahasa lisan dan bahasa
tulisan. Bahasa lisan lebih dahulu muncul dibandingkan dengan bahasa tulisan
dalam kehidupan manusia untuk menyampaikan pesan.

Bahasa menjadi salah satu aspek penting dalam kehidupan sosial manusia,
dengan demikian kemampuan berbahasa menjadi kebutuhan utama dalam
komunikasi dan interaksi sehari-hari. Bahasa tulis adalah ragam bahasa baku yang
digunakan sebagai sarana komunikasi secara tertulis atau ragam tulis, sedangkan
yang dimaksud dengan ragam tulis adalah ragam bahasa yang dipergunakan melalui
media tulis, tidak terikat ruang dan waktu sehingga diperlukan kelengkapan struktur
sampai pada sasaran secara visual (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007: 90).

Penguasaan bahasa lisan dan tulisan di jaman modern ini memiliki peran
yang sama pentingnya, sehingga komunikasi dapat berlangsung lebih baik dan lebih
sempurna. Bahasa juga menjadi identitas tiap individu untuk mengekspresikan diri
mereka masing-masing terhadap dunia. Ada banyak bahasa yang digunakan
manusia untuk dapat berkomunikasi satu dengan lainnya, salah satunya adalah
bahasa Mandarin. Bahasa Mandarin adalah bahasa nasional Republik Rakyat Cina

(RRC). Di RRC, bahasa ini dinamakan %18 i putonghua. Tribunnews (2018, para



6) menyatakan bahwa fakta bahasa Mandarin digunakan oleh lebih dari satu miliar
orang di seluruh dunia membuat penguasaaan bahasa ini menjadi amat penting,
karena dapat memungkinkan penutur untuk berkomunikasi lancar dengan seperlima
populasi di dunia. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa Mandarin memiliki daya
tarik tersendiri bagi peminatnya, yang berarti orang tersebut juga akan mempelajari
tata bahasanya.

Suparto (2004:3) menyatakan bahwa suatu bahasa tidak terlepas dari
pelafalan, kosakata dan tata bahasa. Pelafalan seperti bagian luar dari suatu bahasa,
kosakata seperti bagian dalam suatu bahasa, sedangkan tata bahasa adalah sebuah
atuan dalam menyusun bahasa. Penggunaan beberapa kosakata tidak cukup untuk
membentuk suatu bahasa, harus ada sebuah tata bahasa untuk menggabungkan kata
atau gabungan kata sehingga terangkai menjadi sebuah kalimat. Mulyono
(2013:121) menyatakan bahwa ada kata yang dibentuk dengan cara membubuhkan
afiks dan ada pula kata yang dibentuk dengan cara mengulang bentuk dasar kata,
proses pembentukannya disebut pengulangan kata atau reduplikasi. Bentuk yang
mengalami reduplikasi tersebut disebut bentuk dasar dan hasilnya disebut kata
ulang.

Pada bahasa Mandarin juga terdapat pembentukan kata melalui proses
reduplikasi. Suparto dan Quyen (2016:41) menyatakan bahwa ada beberapa jenis
kata yang terjadi reduplikasi dalam bahasa Mandarin seperti #; 1 & & mingci
chongdié (reduplikasi kata benda), &1i =& liangci chongdié (reduplikasi bantu
bilangan), zhii & dongci chongdié (reduplikasi kata kerja), dan 7 %% i & &

xingrongci chongdié (reduplikasi kata sifat). Reduplikasi tersebut masing-masing



memiliki pola yang berbeda-beda. Pada reduplikasi bahasa Mandarin jika kata dasar
direduplikasikan maka nada yang ada pada kata tersebut tidak mengalami
perubahan, nadanya tetap mengikuti kata dasar.

Bahasa menjadi jembatan yang menghubungkan sastrawan dengan karya
sastranya kepada khalayak, karena untuk menciptakan karya sastra sastrawan
membutuhkan bahasa. Dalam kehidupan ini, manusia selalu memerlukan sebuah
bacaan, baik itu bacaan berupa karya sastra ataupun bacaan berupa berita. Dengan
adanya bacaan inilah manusia mencari hiburan untuk kepuasan diri atau untuk
menghargai sebuah karya sastra seseorang. Salah satu bentuk karya sastra tersebut
adalah novel. Novel adalah sebuah alur cerita seseorang dengan orang-orang yang
berada di dalam kehidupan seseorang yang menonjolkan watak dan sifat setiap
pelaku. Biasanya, cerita dalam novel dimulai dari sebuah peristiwa. Kosasih
(2012:60) menyatakan bahwa novel adalah karya imajinatif yang mengisahkan sisi
utuh atas problematika kehidupan seseorang atau beberapa tokoh. Sementara itu,
Warsiman (2016:109) menyatakan sebagai berikut:

“Novel merupakan sebuah prosa naratif fiksional yang panjang
dan kompleks yang menggambarkan secara imajinatif
pengalaman manusia melalui rangkaian peristiwa yang saling
berhubungan dengan melibatkan sejumlah orang (karakter) di
dalam setting (latar) yang spesifik. Novel adalah sebuah karya
sastra fiksi prosa yang tertulis secara naratif, biasanya dalam
bentuk cerita. Penulis novel disebut sebagai novelis. Novel
bentuknya lebih panjang (setidaknya 40.000 kata) dan lebih
kompleks daripada cerpen”.

Melihat keunikan reduplikasi tersebut, penelitian ini membahas reduplikasi

morfemis bahasa Mandarin yang difokuskan pada jenis dan pola pembentukan

reduplikasi yang terdapat pada novel #0i# .. J5 K Midosu Wu Limi pada bab pertama



yang berjudul Bunga Sakura, karena di dalam novel tersebut ditemukan cukup
banyak kata reduplikasi di dalam tiap kalimatnya.

Fbis 11 )8 K Midosu Wi Limi merupakan sebuah anime (kartun Jepang) yang
dibuat dalam versi komik dan novel. # # T JE 5K Midosu Wu Limi telah
memenangkan Lancia Platinum Grand Prize pada Future Film Festival sebagai
film dengan animasi terbaik. Selain itu, juga memperoleh penghargaan sebagai
Best Animated Feature Film pada tahun 2007 oleh Asia Pacific Screen Awards.
Banyaknya peminat film tersebut menjadi alasan Makoto Shinkai membuat novel
dengan pengembangan cerita dari versi filmnya. Pada tahun 2013 novel ini
kemudian diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, salah satunya adalah bahasa
Mandarin yang berjudul “#bigt FJE K Migosu Wii Limi”. Novel ini menceritakan
tentang kisah cinta antara Tono Takaki dan Shinohara Akari yang terjadi saat
mereka berada di sekolah dasar, namun perasaan keduanya masih terbawa hingga
mereka dewasa. Dalam kehidupan Takaki terdapat perempuan lain yang
menyukainya selain Akari. Meskipun demikian Takaki hanya menambatkan
hatinya pada Akari seorang, dan akhirnya Takaki menyadari bahwa yang dilakukan
hanyalah sia-sia dan menyakiti perasaan orang yang menyayanginya.

Novel ini merupakan novel pertama yang di tulis oleh #i¥# i Xinhdgi Chéng
(Makoto Shinkai). Makoto adalah seorang sutradara, penulis, produser, animator,
editor, sinematografer, pengisi suara, artis manga dan mantan desainer grafis
Jepang yang lahir di kota Nagano pada tanggal 9 Februari 1973. Makoto mengawali
karirnya setelah lulus dari Universitas Chuo pada tahun 1994 dengan bekerja di

Falcom (perusahaan permainan video) selama 5 tahun. Pada tahun 1999, kemudian



merilis film anime pendek dengan judul “She and Her Cat”. Pada Mei 2001,
Makoto berhenti dari Falcom dan bekerja pada Manga Zoo. Sejak saat itulah i
W, Xinhdai Chéng (Makoto Shinkai) menghasilkan karya yang memenangkan
banyak penghargaan dari beberapa karya yaitu Voices of a Distant Star (2002), The
Place Promised in Our Early Days (2004), 5 Centimeters per Second (2007),
Children Who Chase Lost Voices from Deep Below (2011), The Garden of Words
(2013), dan karya terbaru pada tahun 2016 yang berjudul Your Name (Bennett, 2016:

para 5)

1.2 Rumusan Masalah
1. Jenis-jenis #E & chdongdié (reduplikasi) apakah yang terdapat dalam novel
P 118K Midosu Wi Limil5 Centimeters Per Second bab 1 karya #ri#: i,
Xinhdi Chéng (Makoto Shinkai)?
2. Bagaimana bentuk pola & chéngdié (reduplikasi) dalam novel #b3# 71 )&
K Midost Wii Limil5 Centimeters Per Second bab 1 karya ¥k Xinhdi

Chéng (Makoto Shinkai)?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan jenis-jenis # & chongdié (reduplikasi) dalam novel
FPig HJE K Midost Wit Limil5 Centimeters Per Second bab 1 karya i ik

Xinhdi Chéng (Makoto Shinkai).


https://id.wikipedia.org/wiki/By%C5%8Dsoku_5_Centimeter

2. Untuk mendeskripsikan pola-pola & chongdié (reduplikasi) dalam novel
Fb3# T K Midosu Wi Limil5 Centimeters Per Second bab 1 karya 3 ifiig

Xinhdai Chéng (Makoto Shinkai).

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan dapat memberikan informasi tambahan dan pengetahuan
morfologi tentang # & chongdié (reduplikasi) dalam bahasa Mandarin
bagi pebelajar linguistik Cina.
b. Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang morfologi
bahasa Mandarin bagi pebelajar linguistik secara umum.
2. Manfaat Praktis
a. Diharapkan dapat menjadi acuan maupun referensi untuk penelitian-
penelitian morfologi serupa lainnya, terutama pada reduplikasi bahasa
Mandarin.
b. Diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian dengan bidang yang

sama tetapi memiliki topik yang berbeda.

1.5 Definisi Kata Kunci
1. Hanzi : huruf yang berasal dari Tiongkok (Kamus Praktis
Indonesia-TionghoaTionghoa-Indonesia, 2010:117).
2. Morfologi  : ilmu bahasa tentang seluk-beluk kata atau struktur kata

(Arifin dan Junaiyah, 2009:2).



3. Morfem

4. Reduplikasi

5. Novel

bentukan linguistik yang paling kecil, yang tidak terdiri
atas bentukan-bentukan yang lebih kecil yang
mengandung arti. Satuan bahasa terkecil yang
mengandung makna (Mulyono, 2013:6).

proses morfologis yang mengulang bentuk dasar, baik
secara keseluruhan, sebagian, maupun disertai dengan
perubahan bunyi (Abdullah dan HP, 2012: 64).

karya imajinatif yang mengisahkan sisi utuh atas
problematika kehidupan seseorang atau beberapa tokoh

(Kosasih, 2012: 60).



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Novel

Karya sastra adalah suatu hasil karya manusia yang memiliki nilai dan
keindahan. Karya sastra merupakan sebuah gambaran kehidupan dalam bentuk fiksi.
Sastrawan menuangkan isi hati dan perasaan dalam sebuah tulisan yang memiliki
nilai seni. Dalam sastra, prosa disebut juga fiksi. Fiksi diartikan sebagai cerita
rekaan ataupun cerita khayalan. Karya sastra prosa dapat diklasifikasikan dalam
beberapa bentuk seperti roman, cerpen, dan novel.

Nurgiyantoro (2012:9) menyatakan bahwa novel berasal dari bahasa novella,
yang dalam bahasa Jerman disebut novelle dan novel dalam bahasa Inggris, lalu
inilah yang kemudian masuk ke Indonesia. Secara harfiah novella berarti sebuah
barang baru yang kecil, yang kemudian diartikan sebagai cerita pendek yang
berbentuk prosa. Novel disusun dengan kata yang tercetak di atas lembaran kertas,
yang bisa dibawa ke mana-mana. Novel bisa dibaca kapan saja dan dalam waktu
yang ditentukan oleh si pembaca (Damono, 2005:98).

Unsur-unsur pembangun dalam novel dibedakan menjadi dua yaitu unsur
intriksik dan unsur ekstrinsik. Nurgiyantoro (2010:23) menyatakan sebagai berikut:

“Unsur intrinsik merupakan unsur-unsur yang membangun
karya sastra itu sendiri. Unsur ekstrinsik merupakan unsur-
unsur yang berada di luar karya sastra itu, tetapi secara tidak
langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme
karya sastra. Unsur-unsur intrinsik tersebut antara lain alur,
penokohan, tema, sudut pandang, sedangkan unsur-unsur

ekstrinsik antara lain psikologi, politik, sejarah, filsafat, sosial,
pendidikan dan lain-lain.”



Berdasarkan nyata atau tidaknya suatu cerita novel terbagi menjadi dua jenis,
yaitu novel fiksi dan non fiksi. Novel fiksi merupakan novel yang bercerita tentang
hal fiktif dan hal yang tidak pernah terjadi. Novel non-fiksi adalah kebalikan dari
novel fiksi, yaitu novel yang bercerita tentang kehidupan nyata, sudah pernah
terjadi, misalnya berdasarkan pengalaman hidup seseorang atau berdasarkan
sejarah (Wicaksono, 2014:90-91).

Dalam karya sastra novel dibedakan menjadi beberapa bentuk. Menurut
Nurgiyantoro (2010:16), ada dua bentuk novel yaitu:

1. Novel Populer
Novel populer merupakan novel yang hanya mengambil tema-tema
yang sedang populer meskipun bersifat fiktif. Novel populer mengesampingkan
isi pesan yang dibuat dalam novel tersebut. Pengarang hanya memikirkan
bagaimana novel tersebut laku keras atau banyak diminati oleh para pembaca,
karena novel ini dibuat hanya untuk nilai konsumtif dan bersifat komersial.
Novel populer umumnya mengangkat tema asmara.
2. Novel Serius
Novel serius merupakan kebalikan dari novel populer, novel ini
mengangkat tema-tema universal yang dihadapi oleh masyarakat dengan
harapan mampu merubah atau memberikan kontribusi pada pembaca agar mau
mengikuti apa yang diinginkan oleh pengarang. Novel ini lebih mengutamakan
isi pesan daripada sekadar khalayan-khalayan fiktif yang banyak disukai

pembaca pada umumnya. Bahasa yang digunakan dalam novel serius bersifat
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implisit sehingga pembaca dituntut untuk lebih berkonsentrasi dalam
memahami ketika membaca.

Novel #bi# 118K Midosu Wit Limil5 Centimeters Per Second karya #7i5ii

Xinhdai Chéng (Makoto Shinkai) termasuk jenis novel fiksi yang berbentuk novel

populer karena menceritakan tentang kisah fiksi asmara tokoh utama Tono Takaki

dan Shinohara Akari.

2.2 Morfologi

Morfologi adalah cabang linguistik yang mempelajari morfem serta
menganalisis struktur, bentuk, dan klasifikasi kata-kata. Morfologi merupakan
cabang ilmu bahasa yang mempelajari tentang seluk beluk kata. Satuan morfologi
adalah morfem dan kata. Morfologi juga mempelajari mengenai pembentukan kata.

Morfologi merupakan ilmu yang mengkaji unsur dasar atau satuan terkecil
dari suatu bahasa. Satuan terkecil, satuan gramatikal terkecil disebut morfem
(Mulyono, 2013:6). Sebagai suatu satuan gramatikal, morfem memiliki makna.
Istilah terkecil mengisyaratkan bahwa satuan gramatikal (morfem) tidak dapat
dibagi lagi menjadi satuan yang lebih kecil (Abdullah dan HP, 2012:55).

Morfologi adalah cabang linguistik yang mengidentifikasikan satuan-satuan
dasar bahasa sebagai satuan gramatikal (Verhaar, 2008:97). Ramlan dalam
Mulyono (2013:3) menyatakan bahwa morfologi adalah cabang ilmu bahasa yang
mempelajari bentuk kata serta perubahan-perubahannya dan pengaruh perubahan-

perubahan tersebut terhadap jenis kata dan arti kata. Bentuk kata serta perubahan-
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perubahannya, jenis kata, serta arti kata yang muncul akibat perubahan-perubahan
bentuk kata tersebut itulah yang dimaksudkan dengan seluk-beluk bentuk kata.

Morfologi adalah subdisiplin linguistik yang mempelajari bentuk dan
pembentukan kata. Tataran terendah yang dipelajari oleh morfologi adalah morfem,
sedangkan tataran tertinggi yang dipelajari adalah kata kompleks (Soeparno,
2002:91). Menurut Crystal dalam Ba'dulu dan Herman (2005:1) menyatakan bahwa
morfologi adalah cabang tata bahasa yang menelaah struktur atau bentuk Kata,
utamanya melalui penggunaan morfem.

Dari pendapat dari para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
morfologi adalah salah satu cabang linguistik yang mengkaji tentang struktur dan

pembentukan kata yang ada kaitannya dengan morfem.

2.3 Morfem

Morfem dalam bahasa Mandarin disebut dengan %2 yusu, secara umum
adalah satuan bentuk bahasa terkecil yang mempunyai makna. Dengan kata lain,
morfem merupakan satuan gramatikal terkecil yang bermakna. Disebut terkecil
karena morfem relatif stabil dan tidak dapat dibagi atau diuraikan atas bagian
bermakna yang lebih kecil. Disebut bermakna karena morfem tidak hanya
menunjukkan sebuah makna yang mengandung pemahaman konkret, tetapi juga
menunjukkan makna yang berfungsi secara gramatikal (makna gramatikal).

Morfologi mengkaji unsur dasar atau satuan terkecil dari suatu bahasa.

Satuan terkecil, bentukan-bentukan yang terkecil itu disebut dengan morfem
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(Mulyono, 2013:6). Menurut Arifin dan Junaiyah (2009:2) menyatakan bahwa
morfem adalah satuan bahasa terkecil yang mengandung makna.

Morfem dalam bahasa Mandarin dapat berwujud 143 cigen (akar) dan i
2% cizhui (afiks). 1]#: cigen (akar) adalah unsur yang menjadi dasar pembentukan
kata, dan iH%{ cizhui (afiks) adalah bentuk terikat yang bila ditambahkan pada
bentuk lain akan mengubah makna (Chandra, 2014:8).

Yuging dalam Chandra (2016:81) menyatakan bahwa berdasarkan bentuk
bahasa terkecil yang mempunyai arti, morfem dibedakan atas tiga bagian sebagai
berikut:

1. HCIBZ ziji yusu (Morfem Bebas)

Morfem bebas adalah morfem yang secara potensial dapat berdiri
sendiri dalam suatu kalimat. Dalam bahasa Mandarin morfem ini merupakan
kata tunggal murni yang juga merupakan akar (iifR cigen). Contoh: A rén
(orang), >k 14i (datang), % ai (cinta), & wo (saya), # shu (pohon), dan lain-lain.
Selain dapat berdiri sendiri, morfem ini juga dapat bergabung dengan morfem
lain sehingga menjadi kata, yang umumnya adalah majemuk, ataupun menjadi
frasa. Seperti A rénmin (rakyat), [51>k huilai (kembali), %1% aiqing (suka),
FA'T women (kami), #7A shumu (batang pohon), dan lain-lain.

2. FhEVE R nidnzhud yisu (Morfem Terikat)

Morfem terikat adalah morfem yang tidak berpotensi untuk berdiri
sendiri, biasanya selalu melekatkan diri dengan morfem lain untuk membentuk
sebuah kata. Morfem terikat ini dapat berwujud morfem afiks atau bukan.

Contoh: kata Jifi shr merupakan morfem afiks yang bergabung dengan morfem
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lain seperti £ Jifi ldoshi (quru), Ui jiaoshi (kelas), £ Lishi (pengacara), kata
=] xi bukan merupakan morfem afiks yang bergabung dengan morfem lain
seperti %->] xuéxi (belajar), Z:>] lianxi (latihan), & =] fuxi (tinjau), dan lain-
lain.

3. Gk HMIEZR banziyou yusu (Morfem Setengah Bebas)

Morfem setengah bebas adalah morfem yang dalam penggunaan secara
umum tidak dapat berdiri sendiri, tetapi mempunyai sifat bebas seperti halnya
morfem yang dapat berdiri sendiri atau morfem bebas. Seperti H- ér, £ bi, it

jué, & yan, it yu, dan lain-lain. Morfem tersebut bergabung dengan morfem
lain menjadi H-Z& érduo (telinga), £ bizi (hidung), 545 juédé (merasa), i& &
yuyan (bahasa). Namun, dalam persyaratan tertentu dapat berdiri sendiri, yakni
untuk ragam bahasa tertentu, misalnya ragam bahasa ilmu kedokteran, biologi,
kimia, ragam bahasa jurnalistik, dan lain-lain. Selain itu, digunakan untuk #4i%
shuyu (ungkapan), Bif chéngyi (idiom). Contoh: dapat berdiri sendiri menjadi
H ér dan &£ bi dalam ragam bahasa ilmu kedokteran dapat berdiri sendiri,
jué, & yéan, dan i& yuz dalam bentuk idiom atau ungkapan dapat berdiri sendiri,
seperti NHIARGE  buzhi bu jué (tanpa terasa), H = H 1% zi yan zi yi (berbicara

seorang diri).

24 Kata
Istilah kata menurut para ahli bahasa tradisional pada umumnya memberi
pengertian bersarkan arti dan ortografi yaitu kata adalah satuan bahasa yang

memiliki satu pengertian atau kata adalah deretan huruf yang diapit oleh dua buah
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spasi dan mempunyai suatu arti. Menurut para ahli bahasa struktural, berpendapat
bahwa kata adalah satuan bebas terkecil (Abdullah dan HP, 2012:61).

Prihantini (2015:15) menyatakan bahwa morfologi adalah bagian tata
bahasa yang membahasa bentuk kata. Kata adalah unsur bahasa yang diucapkan
atau dituliskan dan merupakan perwujudan dari kesatuan perasaan ataupun pikiran,
yang dapat digunakan dalam berbahasa. Dalam ilmu linguistik, kata juga diartikan
sebagai satuan terkecil yang dapat diujarkan sebagai bentuk bebas, yang dapat
berdiri sendiri, dan terbantuk dari morfem tunggal ataupun morfem gabungan.

Abdullah dan HP (2012:63-68) menyatakan bahwa pembentukan kata
sering disebut juga proses morfologi, yaitu proses terjadinya kata yang berasal dari
morfem dasar melalui perubahan morfemis. Ada beberapa jenis proses morfologis,
yang secara singkat dijelaskan dalam uraian sebagai berikut.

1. Gramatikalisasi

Gramatikalisasi adalah proses perubahan tataran dari morfem ke kata,
yang dalam tataran sintaksis merupakan perubahan tataran pertama. Tidak
semua morfem dapat langsung berubah menjadi kata dengan sendirinya, seperti
morfem dengan awalan {ber-}, {ter-}, {ke-}, dan sejenisnya yang tergolong
morfem terikat tidak dapat langsung menjadi sebuah kata. Demikian juga
halnya dengan morfem seperti {juang} tidak dapat langsung menjadi kata,
karena sebenarnya morfem {juang} kini termasuk morfem terikat juga. Lain
halnya dengan bentuk seperti {rumah} yang berstatus morfem bebas yang dapat
langsung menjadi kata. Tampaknya hanya morfem bebas saja yang dapat

melalui proses gramatikalisasi menjadi kata.
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. Afikasasi

Afiksasi adalah proses penambahan afiks pada morfem atau bentuk
dasar. Afiks adalah sebuah bentuk, biasanya merupakan morfem terikat, yang
diimbuhkan pada morfem dasar dalam proses pembentukan kata. Dalam bahasa
Indonesia terdapat empat jenis afiks yaitu prefiks, infiks, sufiks, kombinasi afiks,
dan konfliks.

. Reduplikasi

Reduplikasi adalah proses morfologis yang mengulang bentuk dasar,
baik secara keseluruhan, sebagian, maupun disertai dengan perubahan bunyi.
Komposisi

Komposisi adalah hasil penggabungan morfem dasar dengan morfem
dasar, baik yang bebas maupun yang terikat, sehingga terbentuk sebuah
kontruksi yang memiliki identitas leksikal yang berbeda atau yang baru.
Modifikasi Internal

Modifikasi internal sering disebut dengan penambahan internal atau
perubahan internal, yaitu proses pembentukan kata dengan penambahan unsur-

unsur (vokal) ke dalam morfem yang berkerangka tetap (konsonan).

. Pemendekan

Pemendekan adalah proses penanggalan bagian pada leksem atau
gabungan leksem sehingga menjadi sebuah bentuk singkat, namun maknanya
tetap sama dengan makna bentuk utuhnya. Hasil dari pembendekan ini biasa

disebut kependekan.
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2.5 Reduplikasi

Reduplikasi termasuk dalam kajian morfologi, karena reduplikasi memiliki
status yang sama dengan proses pembentukan kata dalam morfologi. Reduplikasi
adalah proses atau hasil pengulangan kata atau unsur kata. Muslich (2013:48)
menyatakan bahwa proses reduplikasi adalah peristiwa pembentukan kata dengan
jalan mengulang bentuk dasar, baik seluruhnya maupun sebagian, baik bervariasi
fonem maupun tidak, baik berkombinasi dengan afiks maupun tidak.

Mulyono (2013:121) menyatakan bahwa ada kata yang dibentuk dengan
cara membubuhkan afiks terhadap bentuk dasar. Kata yang dimaksudkan adalah
kata berafiks. Ada pula kata yang dibentuk dengan cara mengulang kata dasar.
Proses pembentukannya disebut pengulangan kata atau reduplikasi. Bentuk yang
mengalami reduplikasi tersebut disebut bentuk dasar dan hasilnya disebut kata
ulang. Misalnya kata malam-malam dihasilkan melalui proses pengulangan bentuk
dasar malam, kata ulang gerak-gerik dihasilkan melalui proses pengulangan bentuk
dasar gerak, dan kata ulang menari-nari dihasilkan melalui proses pengulangan
bentuk menari.

Pada bahasa Mandarin juga terdapat pembentukan kata melalui proses
reduplikasi. Beberapa jenis kata dalam bahasa Mandarin yang terjadi reduplikasi
atau pengulangan adalah kata benda, kata bantu bilangan, kata kerja, dan kata sifat.
Reduplikasi tersebut masing-masing memiliki pola yang berbeda-beda.

1. Reduplikasi dalam bahasa Mandarin pola AA
Contoh:
*rEIm A AT

Hudndn shangchdng yueé yue you ddzhé
South China Mall memiliki diskon di setiap bulan.
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H yué + H yué ‘H H yueyue’

H H yuéyue adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata benda * H yue’
yang artinya ‘bulan’, dan mengalami reduplikasi seluruh dari pola A menjadi
pola AA, sehingga bermakna ‘setiap bulan’.

Contoh:

RIS SRR Lz, AN 3R

Xinxian de pingguo hén hao chi, gegeé tianmei

Apel yang segar sangat enak, setiap buah rasanya manis
i~ geé +/~ge ‘M~ gege’

M~ gége adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata bantu bilangan <4~
gé’ yang artinya ‘sebuah’, dan mengalami reduplikasi seluruh dari pola A
menjadi pola AA, sehingga bermakna ‘setiap buah’.

Contoh:

gz b

Wo man man aishang zhongwén

Perlahan-lahan aku jatuh cinta pada bahasa Cina

& man + 12 man ‘1212 manman’

218 manman adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘% man’
yang artinya ‘perlahan’, dan mengalami reduplikasi seluruh dari pola A menjadi
pola AA, sehingga bermakna ‘perlahan-lahan’.

Contoh:

AT DR R A 2 = ?

Ni kéyi cai cai wo you dué gao ma?
Apakah kamu bisa menebak tinggi ku?

¥ cai + 55 cai F&¥ cai cai’
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44 caicai adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata kerja ‘4§ cai’
yang artinya ‘tebak‘, dan mengalami reduplikasi seluruh dari pola A menjadi
pola AA, sehingga bermakna ‘menebak’.

. Reduplikasi dalam bahasa Mandarin pola AABB

Contoh:

PN T PSS ey il

Dajia gaogaoxingxing de qu liiyéu

Dengan sangat senang semua orang pergi berwisata

PRGN -
=]

m12% gaoxing A+ 5% gaoxing +B iR 2% % gdogaoxingxing’

NI

=124 % gaogaoxingxing adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata

i

sifat ‘&% gaoxing’ yang artinya ‘senang’, dan mengalami reduplikasi seluruh
dari pola AB menjadi pola AABB, sehingga bermakna ‘sangat senang’.
Contoh:

A FAANEEI 5]

Jintian ta rénrénzhénzhen de XUéxi

Hari ini dia belajar dengan sangat serius

NEL rénzhén A+i\H rénzhén +B UINE I rénrénzhénzhen’
INA B renrenzhénzhén adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata

sifat’ I\ & rénzhen’ yang artinya ‘serius’, dan mengalami reduplikasi seluruh

dari pola AB menjadi pola AABB, sehingga bermakna ‘sangat serius’.

Reduplikasi dalam bahasa Mandarin pola ABAB

Contoh:

Ml R T S

Mli zhengzai shoushi shoushi xingli

Mery sedang berkemas-kemas barang bawaannya.

Wedh shoushi +s 35 shoushi “ULFEULHE shoushi shoushi
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WA WLHE shoushi shoushi adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata
kerja ‘U ¥4 shoushi’ yang artinya ‘berkemas¢, dan mengalami reduplikasi
seluruh dari pola AB menjadi pola ABAB, sehingga bermakna ‘berkemas-
kemas’.

Contoh:

TAT— ke

Women yiqi ldi tdolin tdolun ba

Mari kita berdiskusi-diskusi bersama

W tdolun +iJ 8 tdolun “DHE T tdolun tdaolun’

W tdolun taolun adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat
‘W tdolun’ yang artinya ‘merundingkan‘,dan mengalami reduplikasi seluruh
dari pola AB menjadi pola ABAB, sehingga bermakna ‘merunding-rundingkan’.

. Reduplikasi dalam bahasa Mandarin pola A — A

Contoh:

RIGIR— 5 HE—Z IR A AL

Lai Mdlang yiding yao chdng yt chang Mdldng de rou wan
Datang ke Malang harus mencicip-cicipi bakso Malang.

2 chang + (— i) +3:chang  “Z¢—%% chang yr chang’
:—%% chang yi chdng adalah reduplikasi dari kata kerja ‘24 chang’

yang artinya ‘mencicip’ dan direduplikasikan menbentuk pola A— A, sehingga

bermakna ‘mencicip-cicipi’.

Contoh:

RAAREF, FRABFRA 0 T AR — A

Tiangi hén hdo, wo xidng zhdo gé difang zuo yt zuo

Cuacanya sangat bagus, aku ingin mencari tempat untuk duduk-duduk

A ZU0 +(— i) +4 ZU0 ‘MA—AA Zu0 YT zuo’
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Ar—AA zu0 yT zuO adalah reduplikasi dari kata kerja ‘44 zud’ yang
artinya ‘duduk’ dan direduplikasikan menbentuk pola A — A, sehingga
bermakna ‘duduk-duduk’.

5. Reduplikasi dalam bahasa Mandarin pola A | A

Contoh:
PR T WA AR
Wo shileshi zhe jian yifi
Aku mencoba-coba baju ini
i shi +7 le +i shi A T4 shileshi”
ik 1 shileshi adalah reduplikasi dari kata kerja ‘i shi” yang artinya

‘mencoba’ dan direduplikasikan menbentuk pola A J~ A, sehingga bermakna

‘mencoba-coba’.
Contoh:
BT, AR &
Xidngle xidng, wo bunéng gén ni zai yiqi
Dipikir-pikir, aku mungkin tidak bisa bersamamu.
M xidng +7 le +#8 xidng M 748 xianglexiang
# T # xianglexiang adalah reduplikasi dari kata kerja ‘48 xidng’ yang

artinya ‘berpikir’ dan direduplikasikan menbentuk pola A | A, sehingga

bermakna “dipikir-pikir’.

2.6 Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang reduplikasi
bahasa Mandarin digunakan sebagai panduan untuk penelitian ini, yaitu sebagai

berikut.



21

Skripsi yang ditulis oleh Tarigan, mahasiswi Sastra Cina Universitas
Sumatra Utara (2017) dengan judul “Analisis Morfologi Bahasa Mandarin Pada
Koran Mandarin Hao Bao Daily”. Dalam penelitian tersebut meneliti reduplikasi
morfologis bahasa Mandarin. Temuan dan pembahasan dari skripsi tersebut

menyatakan bahwa terdapat 50 7 “%hanzi yang mengalami proses reduplikasi

dalam koran. Keunggulan penelitian ini dengan penelitian Tarigan terletak pada
objek yang diteliti yang berbeda yaitu menggunakan novel, temuan jumlah kosakata
yang dibahas lebih banyak dan lebih detail.

Penelitian skripsi yang ditulis oleh Surati, mahasiswi Sastra Cina
Universitas Sumatra Utara (2015) dengan judul “Pola Pembentukan Akronim
Bahasa Mandarin pada Koran Guo Ji Ri Bao ”. Penelitian ini menjelaskan tentang
pembentukan kata, reduplikasi, afiksasi, dan akronim di dalam bahasa Mandarin
yang terdapat pada Koran Guoji Ribao. Penelitian ini menggunakan teori morfologi
sehingga sangat membantu untuk menambah wawasan tentang teori morfologi
dalam penelitian ini. Keunggulan penelitian ini dengan penelitian Surati adalah
terletak pada objek yang diteliti yang berbeda yaitu menggunakan novel, penjelasan
mengenai reduplikasi dalam bahasa Mandarin yang lebih spesifik.

Kemudian penelitian skripsi yang ditulis oleh Ferawati, mahasiswi
Universitas Brawijaya (2013) dengan judul “Analisis Kontrastif Reduplikasi
Bahasa Indonesia Dan Bahasa Jepang”. Penelitian ini juga menjelaskan tentang
reduplikasi kata dalam Bahasa Jepang dan Indonesia. Penelitian ini membahas
tentang reduplikasi menggunakan teori morfologi dan menerapkan metode

deskriptif-kualitatif, sehingga dapat membantu untuk menambah referensi dalam
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menyelesaikan penelitian ini. Keunggulan penelitian ini dengan penelitian Ferawati
adalah penjelasan mengenai proses reduplikasi yang lebih spesifik dengan objek

bahasa yang diteliti berbeda, yaitu menggunakan bahasa Mandarin.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang bertujuan untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah yang dimaksud adalah
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu: rasional, empiris
dan sistematis. Dalam beberapa penelitian dikenal tiga jenis penelitian yaitu
penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif, dan penelitian gabungan (kuantitatif dan
kualitatif). Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.

Moleong (2014:6) menjelaskan mengenai penelitian kualitatif sebagai
berikut.

“Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek
penelitian seperti perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.”

Djajasudarma (2010:9) menyatakan bahwa metode penelitian deskriptif
adalah metode yang bertujuan membuat deskripsi, maksudnya membuat gambaran,
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai data, sifat-sifat serta
hubungan fenomena-fenomena yang diteliti dalam penelitian kualitatif, terutama
dalam megumpulkan data serta menggambarkan data secara ilmiah.

Berdasarkan penjelasan mengenai metode penelitian diatas, penelitian ini

termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. Hal tersebut dikarenakan dalam

penelitian ini data dikumpulkan bukan berupa angka-angka, tetapi berupa kata-kata
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atau gambaran sesuatu. Hasil temuan pada penelitian ini akan berisi kata-kata
temuan reduplikasi dari novel # fi K Midosu Wi Limi karya #rifiyg Xinhdi

Chéng (Makoto Shinkai).

3.2 Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data
tersebut dapat diperolen dan memiliki informasi kejelasan tentang bagaimana
mengambil data tersebut dan bagaimana data tersebut diolah.

Arikunto (2013:172) menyatakan bahwa sumber data yang dimaksud dalam
penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data ada dua
macam yaitu data primer dan sekunder. Sugiyono (2016:137) menyatakan bahwa
sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini bukan terrmasuk dalam
sumber primer, karena tidak langsung mendapatkan data dari sumbernya. Sumber
sekunder dalam penelitian ini adalah novel #i# 7o J& K Midosu Wit Limil
5 Centimeters Per Second karya i # Xinhdi Chéng (Makoto Shinkai) dan
sumber lainnya diperoleh dari sumber-sumber kepustakaan seperti buku, jurnal, dan

referensi penelitian terdahulu serta data pendukung lainnya.
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3.3 Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dari objek penelitian dilakukan dengan metode
tertentu sesuai dengan tujuannya. Gulo (2002:110) menyatakan bahwa
pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
rangka mencapai tujuan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam membahas dan memecahkan masalah penelitian ini adalah
metode library research (studi kepustakaan) yaitu pengumpulan data-data dan
informasi yang diperlukan itu dari sumber data, yang ada kaitannya dengan kata
ulang dalam bahasa Mandarin. Langkah-langkah pengumpulan data yang
digunakan sebagai berikut.
1. Membaca dan memahami teks bacaan dalam novel #bi# 1 JE Kk Midost Wi
Limil5 Centimeters Per Second.
2. Mengutip bacaan yang mengalami proses reduplikasi kata dalam novel
Fhif FJE K Midosu Wi Limil5 Centimeters Per Second.
3. Mengumpulkan kata & & chongdié (reduplikasi) yang terdapat dalam novel #
L K Midosu Wit Limil5 Centimeters Per Second.
4. Setelah mengumpulkan data, kata # & chongdié (reduplikasi) akan

diklasifikasikan data berdasarkan jenis dan pola reduplikasi.

3.4 Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan
kedalam suatu pola, katagori dan satuan uraian dasar. Dalam penelitian kualitatif,

prosedur pengumpulan data dananalisinya dapat dilakukan bersama-sama. Setelah
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semua data terkumpul, langkah selanjutnya yang ditempuh adalah melakukan

analisis data (Moleong, 2014:103). Untuk merealisasikan penggunaan metode yang

digunakan, maka langkah yang ditempuh sebagai berikut.

1. Membaca sumber data dan mengklasifikasikan jenis dan bentuk pola #= &
chéngdié (reduplikasi) pada teks novel # i# fi JE K Midosu Wi Limil
5 Centimeters Per Second.

2. Setelah diperoleh antara data dan kecocokan dengan teori, kemudian data
tersebut dikelompokkan dalam tabel ataupun bentuk uraian untuk mengetahui
jenis dan bentuk pola & chdongdié (reduplikasi) pada bahasa Mandarin.

3. Dari tabel tersebut kemudian mulai menganalisis data untuk mengetahui jenis
dan bentuk =& chdéngdié (reduplikasi) pada bahasa Mandarin.

4. Membuat kesimpulan terhadap hasil analisis pada novel mengenai jenis dan

bentuk pola =& chongdié (reduplikasi) pada bahasa Mandarin.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Sinopsis ®#E A EK Midosu Wii Limi
Novel #0id T K Midosu Wit Limi adalah karya yang ditulis oleh Makoto
Shinkai sebagai perkembangan cerita adalam film animasi Jepang yang dibuat pada
tahun 2007. Novel ini merupakan novel pertama yang ditulis olenh Makoto Shinkai,
diterbitkan tanggal 16 November 2007 di Jepang dengan judul #bi% 5 £ > F x —
NV Byasoku Go Senchimétoru. Dan kemudian diterjemahkan kedalam berbagai
bahasa, salah satunya adalah bahasa Mandarin dengan judul #0311 J8 K Midosi Wi
Limi. Di dalam novel ini menampilkan 3 bab utama yaitu Bunga Sakura, Kosmonot

dan 5 cm per detik.

Pada bab pertama bercerita tentang kehidupan tokoh bernama Tono Takaki,
sejak sekolah dasar di awal 1990-an hingga dewasa di zaman modern Tokyo. Di
sekolah dasar, Takaki kemudian bertemu dengan Akari yang baru saja pindah ke
Tokyo dan menempati kelas yang sama. Banyaknya persamaan diantaranya
membuat hubungan mereka berdua lebih dekat dari pada siswa lainnya. Sampai
akhirnya pada usia 13 tahun, Akari pindah sekolah mengikuti orang tuanya ke
daerah Tochigi yang jaraknya lumayan jauh dari Tokyo. Saat sampai kelas dua
SMU, saat itu Takaki pindah ke daerah Kagoshima dan memutuskan untuk
menghampiri Akari sebelum jarak memisahkan mereka semakin jauh. Pada bab
kedua yang menceritakan kehidupan saat Takaki kelas 3 SMU di daerah Kagoshima.

Di sekolah ini Takaki bertemu dengan tokoh baru, seorang gadis teman sekelas
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yang bernama Akane. Akane yang jatuh cinta pada Takaki sejak pandangan pertama
merupakan perempuan yang gigih. Akane terus berusaha mencoba mendekati
Takaki walaupun kenyataannya Akane mengetahui Takaki telah lama menutup
hatinya. Kemudian di bab terakhir bercerita Takaki yang telah lulus sekolah dan
bekerja di sebuah perusahaan. Dimana hingga akhir Takaki masih belum dapat
melepaskan dirinya dari bayangan masa lalunya bersama Akari, sedangkan Akari

tetap melanjutkan hidupnya dan sudah bertunangan dengan orang lain.

4.2 Temuan

Temuan adalah hasil data yang diperoleh dari proses analisis berdasarkan
sumber data yang digunakan. Dari data penelitian ini diperoleh dari novel #3% . J&
K Midosu Wii Limil5 Centimeters Per Second bab 1 karya #rif#il Xinhdi Chéng
(Makoto Shinkai). Data yang diperoleh kemudian dikelompokkan dan dilakukan
analisis data, melalui data tersebut untuk menjawab rumusan masalah, yakni berupa
jenis reduplikasi dan pola reduplikasi bahasa Mandarin.

Untuk menjawab rumusan masalah pertama, terdapat 68 temuankata
reduplikasi dalam novel F»i# T/ K Midost Wii Limil5 Centimeters Per Second
bab 1 karya #rifi 1 Xinhdi Chéng (Makoto Shinkai), yaitu meliputi kata yang
berpola AA berjumlah 52 temuan, pola A — A berjumlah 1 temuan, A T A
berjumlah 3 temuan, pola AABB berjumlah 8 temuan, pola ABAB berjumlah 4
temuan. Berikut ini merupakan tabel jenis reduplikasi yang diperoleh setelah

pengumpulan data.
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No. Pola % Chongdié (Reduplikasi) Halaman Jumlah
1. WIKl ganggang 3 1
2. HEHE an'an 31 1
3. AF kankan 6 1
4. 5L déngdeng 6 1
5. KK didi 25 1
6. KK dada 8,39,40 3
7. #F jing jing 8 1
8. ©i%i giégie 9 1
9. ¥Wr#T jianjian 14 1
10. FEB& yinyin 11 1
11. B% jinjin 13,34,37 3
12. BH5 zdgozao 15,36 2
13. # ¥ baobao 15,46 2
14. fifar toutou 16,27 2
15. KK zhingzhang 19,29.30 3
16. /2,2 z0zu 20 1
17. /NN xidoxiao 20,38 2
18. =i gaogao 20 1

1 Pola AA 19. YU chénchen 35 1
20. HH zhizhi 22,33 2
21. % dandan 5 1
22. {RIR shénshen 8,9,16,38 4
23. H8#E xidngxiang 9,16 2
24. B2 qingqing 46 1
25. LI yudnyuan 31 1
26. JEJE zudzuo 31 1
27. MHL zhéngzheng 36 1
28. BERE nudnnuan 35 1
29. fEAE ai'ai 38 1
30. 1218 manman 38 1
31. ZEZ%E xiaoxiao 40 1
32. 2%4%% changchang 41 1
33. JEJE houhou 43 1
34. X jinjin 46 1
35. HHEH mingming 47 1
36. UFUF hdohao 48 1
37. AN jitjiu 49 1
1. D984 fenfenydngyang 4,28 2
2. SIS ldolaoshishi 5 1
3. SRR ldilaiwingwang 12,29 2

2 Pola AABB 4, T E% xixuduoduo 25 1
5. Wrlkrs4E duanduanxuxu 27 1
6. IHIERME qingqingchiichu 45 1
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No. Pola E#& Chodngdié (Reduplikasi) Halaman Jumlah
1. WF£IF% hdoduohdoduo 7 1
3 Pola ABAB 2. — w5 yidianyididn 32,40 2
3. EEIEZE juézhejuézhe 41 1
4 Pola A— A H—48  xiangyixidng 18 1
5 Pola AT A & TH  kanlekan 26,36 3
68
4.3 Pembahasan

4.3.1. Reduplikasi Bahasa Mandarin Pola AA

Data 1

FRAN B LIRS AR I e
Wo hé mingli ganggang shéng rén xidoxué liu nianji de shihou
Saat aku dan Akari baru saja naik ke kelas enam SD
(Fbik 11 JE K Midosu Wit Limi, 2013: 3)
Kata NIKI ganggang adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘i
gang’ yang artinya ‘baru saja’, dan mengalami reduplikasi dari pola A
menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘baru saja’.

Data 2

O FPRNEERERE I AEE, FRATREAREHE Bk T
Xinzhong bujin an‘an de danyou, wo kénéng bunéng zhundidn daodale
Perasaan khawatir ini tidak bisa disembunyi-sembunyikan, aku mungkin
tidak dapat datang tepat waktu

(B 1. oK Midosu Wi Limi, 2013: 31)

Kata Fi % an'an adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘i
an’ yang artinya ‘tersembunyi’, dan mengalami reduplikasi dari pola A
menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘sembunyi-sembunyi’.
Data 3
INJR I SORB RN
Ranhou zhudn guotou ldai kankan ying huashu

Lalu berbalik melihat-lihat pohon sakura
(b3 T K Midost Wit Limi, 2013: 6)




31

Kata A% kankan adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata kerja
‘% kan’ yang artinya ‘melihat’, dan mengalami reduplikasi dari pola A
menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘melihat-lihat’.
Data 4
“mpl, SRR, HIHL
“A, déngdeng wo, mingli!”
“Hei, Akari! Tunggu aku!”
(B 11 JE K Midosu Wi Limi, 2013: 6)
Kata %545 déngdeng adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata kerja
‘4¥ deéng’ yang artinya ‘menunggu’, dan mengalami reduplikasi dari pola A
menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘tunggu (lebih lama)’.
Data 5
5| AR o [2] g
Yingi didi de huixidng
Menyebabkan suara gema yang lebih rendah
(Fb3s T K Midosu Wit Limi, 2013: 25)
Kata i fi% didi adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘{ik di’
yang artinya ‘rendah’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi pola
AA, sehingga bermakna yaitu ‘sangat rendah’.
Data 6
MR HLREE DU KR R i

Yige shi hé Ii zhuangzhe si ge dada de fantuan
Ada empat bola nasi yang sangat besar di dalam kotak makan

(Fb 11 JE K Midosu Wi Limi, 2013: 48)
Kata Kk dada adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat < K
da’ yang artinya ‘besar’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi pola

AA, sehingga bermakna yaitu ‘sangat besar’.
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Data 7
(R AN G AN NS PR S 00 O 2 e P 5 5 S 7 ik
Dao buri liang gerén youxian de liaotian huozhé jingjing de dushii geng jia
shiifu
Lebih baik dua orang berbicara santai atau membaca buku dengan sangat
tenang
(Fbid 1B K Midosu Wit Limi, 2013: 8)

Kata #### jingjing adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat
jing’ yang artinya ‘tenang’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi
pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘sangat tenang’.
Data 8
[F) 271 T ] 3 Ak 55 3 A
Tongxuémen wéi zdi yudn chu gieqie siyi
Teman-teman berbisik-bisik dari kejauhan

(Bl 11 JE K Midosu Wit Limi, 2013: 9)

Kata %j %7 giegie adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata
keterangan ‘%j qié’ yang artinya ‘secara rahasia’, dan mengalami reduplikasi
dari pola A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘berbisik-bisik
(rahasia)’.
Data 9
W IR A5 AT T B R

Jianjian de wo yé jiéjiao le yixié xin péngyou
Perlahan-lahan aku mendapatkan teman baru

(Fbid f K Midosu Wi Limi, 2013: 14)
Kata #r#r jianjian adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata
keterangan ‘¥ jian’ yang artinya ‘bertahap’, dan mengalami reduplikasi dari

pola A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘perlahan-lahan (tahapan)’.
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Data 10
BRI H R BIX FHA R LI & &
Danshi women dou yinyin gdndao zhé shi bunéng shixian de shéwang
Tapi kami semua merasa samar-samar kalau keinginan tersebut tidak akan
terkabul
(Fb3k 1L JE K Midosu Wi Limi, 2013: 11)
Kata F2R& yinyin adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘F&
yin’ yang artinya ‘samar’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi
pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘samar-samar’.
Data 11
AESHTUE SN % ~5: P QEIE =
Xidomaibu de juanlianmén jinjin de guanbizhe
Penutup kios tertutup rapat-rapat
(b3 T K Midost Wit Limi, 2013: 34)
Kata ' %X jinjin adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat <'&
Jjin’ yang artinya ‘rapat’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi pola
AA, sehingga bermakna yaitu ‘rapat-rapat, sangat rapat’.
Data 12
Ry LR R B R 2 it B 5 3

Yinwéi zaochén yao zdozao qildi canjia shetuan huodong
Karena harus bangun lebih pagi untuk mengikuti kegiatan klub

(b3 T K Midosu Wit Limi, 2013: 36)
Kata 5.5 zdozao adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘-
zdo’ yang artinya ‘pagi”, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi pola
AA, sehingga bermakna yaitu ‘lebih pagi”.
Data 13

TR IRAE A B HIAEAR AT HLUAR L 1 S T Ao 15 3
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Naitian wo zai gongyu de jiti youxiang li faxian le na feng baobao de fénse
xinfeng

Hari itu aku menemukan amplop merah muda (sangat tipis) di kotak surat
apartemenku

(P 115 K Midosu Wi Limi, 2013: 46)
Kata {# % baobao adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘j&
b&o’ yang artinya ‘tipis’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi pola
AA, sehingga bermakna yaitu ‘sangat tipis’.
Data 14
EEREOI i, WAUERAERA R, it s LR .
Shangke de shihou, yé ba xin jid zai kebén li, toutou de kan ji ydn.

Saat dikelas pun juga menyelipkan surat didalam buku secara diam-diam
agar dapat melihatnya.

(Fbk L JE K Midosu Wi Limi, 2013: 16)
Kata ffii fit toutou adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata
keterangan ‘ffif tou’ yang artinya ‘diam-diam’, dan mengalami reduplikasi
dari pola A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘diam-diam’.
Data 15
FA X B Al W LS 7 —EHRAR I
Wo liyong zhé duan shijian gei mingli xiéle yi feng zhdngzhang de xin

Aku menghabiskan beberapa waktu untuk menulis surat yang sangat
panjang pada Akari

(Fbid 1B K Midosu Wit Limi, 2013: 19)
Kata KK zhdngzhang adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata
keterangan ‘K zhdng’ yang artinya ‘panjang’, dan mengalami reduplikasi dari

pola A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘sangat panjang’.
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Data 16
HILFRRE 1\ 4t
Dan jidé zUzu xiéle ba ye zhi
Tapi seingatku telah menulis 8 halaman penuh
(Fb3# FL K Midosu Wit Limi, 2013: 20)
Kata /2 /&£ z0zu adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata keterangan
‘J& z0’ yang artinya ‘penuh’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi
pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘penuh (banyak)’.
Data 17
FE55 )L/ B A L
Zai nido er xidoxiao de shenti Ii
Dalam tubuh seekor burung yang sangat kecil
(b3 T K Midosu Wit Limi, 2013: 20)
Kata /s xidoxiao adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat
“/I\ xido’ yang artinya ‘kecil’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi
pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘sangat kecil’.
Data 18
R T EE s 2
Hén kuai wo féi daole gaogao de yancéng
Dengan cepat aku terbang ke awan yang tinggi
(Fbi 1 JE K Midosu Wi Limi, 2013: 20)
Kata 155 gaogao adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘=
gao’ yang artinya ‘tinggi’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi
pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘tinggi”

Data 19

FRIRZ 1At R sk & T R A R UTYT AR (2
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Zhudnydn zhi jian jiu feiguo zhantdai xidaoshi zai hei chénchen de yéseé zhi
zhong
Dalam sekejap mata terbang jauh dari peron terbenam dalam di gelapnya
malam
(b3 T K Midosu Wit Limi, 2013: 35)

Kata Jjt¥it chénchen adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat
‘Ui chén’ yang artinya ‘dalam (terbenam)’, dan mengalami reduplikasi dari
pola A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘terbenam dalam’.
Data 20
FRMKA 148 BLE H 25 B LGB 1, EE S
Wo cong dayr koudai Ii quichii géi mingli de xinjian, zhizhi de ningshizhe
Aku mengeluarkan surat dari saku mantel untuk diberikan ke Akari dan
menatap lurus padanya.

(Fb3d FL K Midost Wit Limi, 2013: 33)
Kata H H zhizhi adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘ &
zhi’ yang artinya ‘lurus (vertikal)’, dan mengalami reduplikasi dari pola A
menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘lurus (vertikal)’.
Data 21
“F!'érl, e B BLER R M UIE
“Ng, hdo ba” mingli dandan de shuodao
“Ya, baiklah” kata Akari dengan datar
(b3 F K Midost Wit Limi, 2013: 5)
Kata 7% 7% dandan adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘7%
dan’ yang artinya ‘bersikap dingin’, dan mengalami reduplikasi dari pola A
menjadi pola AA, sechingga bermakna yaitu ‘datar (bersikap dingin)’.
Data 22

TR AR, T IRER L R AN S B

Mai chii chémén de shihou, xiézi shénshen di xian jin rourudn de ji xué [i
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Ketika aku keluar dari pintu, sepatu terjebak salju yang sangat dalam
(b3 T K Midosu Wit Limi, 2013: 38)
Kata &% shénshen adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat
‘V¥K shén’ yang artinya ‘dalam’, dan mengalami reduplikasi dari pola A
menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘sangat dalam’.
Data 23
DIEARAR, L SZIRMBE B R Bt A R 2=
Xianzai xidngxiang, qishi wo yé ting xthuan dongjing menreé de xidji
Sekarang dipikir-pikir, aku lebih suka musim panas di Tokyo
(Fbid #. 5K Midosu Wi Limi, 2013: 16)
Kata #2848 xiangxiang adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata
kerja ‘4 xidng’ yang artinya ‘berpikir’, dan mengalami reduplikasi dari pola
A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘berpikir, dipikir-pikir’.
Data 24
ffﬁ?ﬁﬁ@ﬁ%&%%‘ﬁ&ﬁ‘ﬁiﬁ%%%iﬂ
Erwo de qixi yé hui léng ta de fa st qingging huangdong

Dan helaan nafasku pun dapat membuat rambutnya bergoyang dengan
sangat lembut

(Fbidk 1L JE K Midosu Wit Limi, 2013: 46)
Kata #% gingqing adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat
‘82 ging’ yang artinya ‘lembut’, dan mengalami reduplikasi dari pola A
menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘sangat lembut’.
Data 25
WIBE %, — R KRR SR A S R Bt

Yudnyuan kan qui, yi zuozuo gao da de tiétd jin xiang pailie zai xuéyuadn
shang di shibing
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Melihat kejauhan, menara-menara tinggi itu seperti barisan tentara di
lapangan salju
(Fb3# T K Midosu Wit Limi, 2013: 31)

Kata i1zt yudnyuan adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata kerja
‘It yudn’ yang artinya ‘jauh’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi
pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘jauh’.
Data 26
A %, —RERE E KSRGS R B
Yudnyuan kan qui, yi ZUOZUO gdo da de tiétd jiu xiang pailié zai xuéyudn
shang di shibing

Melihat kejauhan, manara-menara tinggi itu seperti barisan tentara di
lapangan salju

(B 11 JE K Midosu Wi Limi, 2013: 31)
Kata J# £ zuozuo adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata bantu
bilangan ° J# zu0’ yang artinya ‘sebuah (bangunan)’, dan mengalami
reduplikasi dari pola A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘setiap
(bangunan)’.
Data 27
AR I 24 5 (I 8] O 2 BB /NN T
Xianzai chaoguo yueding de shijian yijing zhéngzheng lidng xidoshi le
Sekarang sudah lebih 2 jam dari waktu yang dijanjikan.
(FbisE FL K Midost Wit Limi, 2013: 36)
Kata ## zhengzheng adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat
‘¥ zheéng® yang artinya ‘genap’, dan mengalami reduplikasi dari pola A
menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘genap (lebih)’.
Data 28

ANUZ TR, TSl ey — A R B 5 71
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Bui chi mian dehua, na jiu he yi guan re kafei nudnnuan shénzi ba
Bila tidak dapat makan mie, maka aku minum saja kopi panas untuk
menghangat-hangatkan tubuh.

(Fb 11 JE K Midosu Wi Limi, 2013: 35)
Kata B&H% nudnnuan adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat
‘B nudn’ yang artinya ‘hangat’, dan mengalami reduplikasi dari pola A
menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘menghangat-hangatkan’.
Data 29
HERE 1 5 B e T IRBRE C7 B
Ai'ai baixué fugai xia de chéngzhen giao wi shengxt
Kota yang sunyi itu diselimuti salju hingga memutih bersih
(B 11 JE K Midosu Wi Limi, 2013: 38)
Kata figfig ai'ai adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘figl ai’
yang artinya ‘putih, bersih’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi
pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘memutih bersih’.
Data 30
FABAB Hh 1 Ut
Wo manman de zou jin ta
Perlahan-lahan aku menghampirinya
(P 11 )5 K Midosu Wi Limi, 2013: 38)
Kata 1212 manman adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat
“f2 man’ yang artinya ‘pelan’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi
pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘pelan-pelan’.
Data 31
“HE HIXFERT . W] LSRR TE

“Kending de zheyang de”. Mingli xiaoxiao de da dao
“Tentu saja begitu” Akari menjawab dengan tertawa-tawa.
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(Fb3# 5K Midosu Wit Limi, 2013: 40)
Kata %£%¢ xiaoxiao adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat
‘2 xiao’ yang artinya ‘tertawa’, dan mengalami reduplikasi dari pola A
menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘tertawa-tawa’.
Data 32
IR ZE R, IR F
Rdnhou xiuse ta shuo, “ni chdngchang kan ba “
Dengan malu kemudian ia berkata, “kamu bisa mencicip-cicipi ini”
(Fbik )5 K Midosu Wi Limi, 2013: 41)
Kata 22%% changchang adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata
kerja ‘% chang’ yang artinya ‘mencicip’, dan mengalami reduplikasi dari
pola A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘mecicip-Cicipi’.
Data 33
HRIEEE KRS RS T REN &
Yanzhou de jiedao beéi daxué fugaile hOuhou de yi céng
Jalan di kota Iwafune terselimuti lapisan salju yang sangat tebal
(R0 5K Midosi Wi Limi, 2013: 43)
Kata J5 & houhou adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘ /&
hou’ yang artinya ‘tebal’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi
pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘sangat tebal’.
Data 34
{H R 32 2 W] B IR D2 bR 2 T
Danshi jinjin gdnshou dao mingli de tiwéen yijing rang wo mdnzuile
Tapi hanya dengan merasakan suhu tubuh Akari sudah cukup untukku.

(Fb3dE FL K Midosn Wit Limi, 2013: 46)
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Kata {¥ 1 jinjin adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata
keterangan ‘fY¥ jin’ yang artinya ‘cuma, hanya’, dan mengalami reduplikasi
dari pola A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘hanya’.

Data 35
BB BRI A AT TIE U 1 B4 2 13
Mingming zhidao gangcdi women hdi shuole name dué dehua
Jelas-jelas kita masih membicarakan banyak hal
(FPif FLJE K Midosu Wit Limi, 2013: 47)

Kata PB4 mingming adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat
‘B ming’ yang artinya ‘jelas’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi
pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘jelas-jelas’.

Data 36
B HL e BRI ), RSB IREE ! BT g
“Mingli ni yé yao hdohao de, wo hui gei ni xié xin de! Hai hui dd dianhua!”
”Kamu juga jaga dirimu baik-baik, Akari! Aku akan menulis surat untukmu!
Aku akan menelepon!”

(B 11 JE K Midosu Wi Limi, 2013: 48)

Kata 44 hdohao adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat “4f
hdo’ yang artinya ‘baik’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi pola
AA, sehingga bermakna yaitu ‘baik-baik’.

Data 37
H Y A AN 4 8 AP XU

Muguang jittjiti de zhushizhe ché chuangwai de fengjing
Cukup lama aku menatap pemandangan ke luar jendela

(FPik 1L JH K Midosu Wit Limi, 2013: 49)
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Kata A A jiujii adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata
keterangan ‘/A jii’ yang artinya ‘lama’, dan mengalami reduplikasi dari pola

A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘cukup lama’.

4.3.2. Reduplikasi Bahasa Mandarin Pola AABB

Data 1
W] L B By 4y A (A E T

Ming li wangzhe fenfenydangydng pidaoluo de ying huaban
Akari menatap bunga sakura yang jatuh melayang-layang

(Fbi FLH K Midost Wit Limi, 2013: 4)

Kata 4y4y47% fenfenydangydang adalah reduplikasi yang terbentuk dari
kata keterangan ‘44 fenydng’ yang artinya ‘melayang’, dan mengalami
reduplikasi seluruh dari pola AB menjadi pola AABB, sehingga bermakna
‘melayang-layang’.

Data 2
TRIEEBZBL|ELHULH CEMAHA
Yushi wo ldoldoshi shidi shuo ziji zhén de bu mingbai
Oleh karena itu dengan sangat jujur aku katakan tidak mengerti
(Fbid 1K Midosu Wit Limi, 2013: 5)

Kata & 5135 ldoldoshi adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata
keterangan ‘5L ldoshi’ yang artinya ‘jujur’, dan mengalami reduplikasi
seluruh dari pola AB menjadi pola AABB, sehingga bermakna ‘sangat jujur’.
Data 3
FEL TR AT fR LA RIS SRR ) 75 5

Dianhua ting tong li chuan lai giché laildaiwdngwdng de shéngyin
Terdengar suara mobil lalu lalang dari telepon
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(Fb3k L JE K Midosu Wi Limi, 2013: 12)

Kata >k Rk1E4: ldildgiwdangwdang adalah reduplikasi yang terbentuk dari
kata kerja ’ >k f£ Ildiwdng’ yang artinya ‘lalu-lalang’, dan mengalami
reduplikasi seluruh dari pola AB menjadi pola AABB, sehingga bermakna
‘lalu-lalang’.
Data 4
EbUR2 a4 = PNGUL. PAYER= YA <k Sl ]
Zhoubian xiixtiduoduo rén de cdaoza shéngyin chongchizhe zhéngge

kongjian
Disekitar ada banyak sekali suara orang yang memenuhi seluruh ruangan

(Fbid FL K Midost Wit Limi, 2013: 25)
Kata 14 £ % xixiiduoduo adalah reduplikasi yang terbentuk dari
kata bilangan ‘¥ % xiiduo’ yang artinya ‘banyak’, dan mengalami reduplikasi
seluruh dari pola AB menjadi pola AABB, sehingga bermakna ‘sangat
banyak’.
Data 5
TR W W A8 8 3l P 38 b A1 T 58 TR 1) N 4
Wo duanduanxuxu de ting dao tamen jiaotan de néirong
Aku dapat mendengar hal yang mereka bicarakan dengan terputus-putus.
(Fbid 1B K Midosu Wit Limi, 2013: 27)
Kata Bri4:4: duanduanxuxu adalah reduplikasi yang terbentuk dari
kata keterangan ‘4t duanxu’ yang artinya ‘terputus’, dan mengalami
reduplikasi seluruh dari pola AB menjadi pola AABB, sehingga bermakna

‘terputus-putus’.
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Data 6
TIFBERE YA
Wo qingqingchiichii de mingbai
Aku mengerti dengan sangat jelas
(Fb3# FL K Midost Wit Limi, 2013: 45)
Kata j& & %% ginggingchiichii adalah reduplikasi yang terbentuk dari

kata sifat ‘J& 4 gingchu’ yang artinya ‘jelas’, dan mengalami reduplikasi

seluruh dari pola AB menjadi pola AABB, sehingga bermakna ‘sangat jelas’.

Reduplikasi Bahasa Mandarin Pola ABAB

Data 1
FEY,  FRE (AN B B ) R TE I 2 42 1

Shi de, na shi de wo hé mingli zhén de zhidao haoduohdodué de zhishi
Ya, aku dan Akari mengetahui banyak sekali pengetahuan saat

(Fbik 1L JE K Midosu Wi Limi, 2013: 7)

Kata i £ 11 £ haoduchdoduo adalah reduplikasi yang terbentuk dari
kata bilangan ° #f £ hdoduo’® yang artinya ‘banyak’, dan mengalami
reduplikasi seluruh dari pola AB menjadi pola ABAB, sehingga bermakna
‘sangat banyak’.

Data 2

RIF AR SR — H— R E 1 IR

Wo yuanbeén dong jiang de shénti yididnytdidn gdandaole wennudn

Tubuhku yang semula dingin terasa hangat sedikit demi sedikit
(Fbis 1. B K Midosu Wi Limi, 2013: 40)

Kata — i — s yididanyidian adalah reduplikasi yang terbentuk dari

kata benda ‘— i yidian’ yang artinya ‘sedikit’, dan mengalami reduplikasi
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seluruh dari pola AB menjadi pola ABAB, sehingga bermakna ‘sedikit demi
sedikit’.
Data 3
W TR RVH 22 RSB H R
Juézhejuézhe ydnléi chadidn you yao liv chiildi
Mengunyah-ngunyah dengan air mata yang hampir kembali mengalir.
(PP FLJE K Midosu Wi Limi, 2013: 41)

Kata I§%&8% juézhejuézhe adalah reduplikasi yang terbentuk dari
kata kerja ‘ "8 % juézhe’ yang artinya ‘mengunyah’, dan mengalami
reduplikasi seluruh dari pola AB menjadi pola ABAB, sehingga bermakna

‘mengunyah-ngunyah’.

Reduplikasi Bahasa Mandarin Pola A 7 A

WETEHE WG T
Wo kanlekan giang shang de jingzi
Aku melihat-lihat ke cermin di dinding

(Fbk 11 JE K Midosu Wit Limi, 2013: 26)
Kata & 1 & kanlekan adalah reduplikasi dari kata kerja ‘% kan’yang
artinya ‘melihat’ dan direduplikasikan menbentuk pola A — A, sehingga

bermakna ‘melihat-lihat’.

Reduplikasi Bahasa Mandarin Pola A — A

A onABR— A8, FA TR R I (] 8 e WL _b— i
Zixi xidngyixidng, women liyong zhoumo de shijian jiu néng jian shang
yimian
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Setelah dipikir-pikir dengan baik, kami dapat bertemu satu sama lain pada
akhir pekan.

(Fbi 1 JE K Midosu Wit Limi, 2013: 18)

b

Kata #8—7H xiangyixidng adalah reduplikasi dari kata kerja ‘48 xidng
yang artinya ‘berpikir’ dan direduplikasikan menbentuk pola A — A,

sehingga bermakna ‘dipikir-pikir’.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan pada novel #0:3# .k Midosu Wi Limil

5 Centimeters Per Second karya #riff ik Xinhdi Chéng (Makoto Shinkai) yang telah

dilakukan dapat diketahui bahwa:

1. Reduplikasi dalam bahasa Mandarin dapat terjadi pada 4% ii # & mingci
chéngdié (reduplikasi kata benda), fid 2 liangci chéngdié (reduplikasi
bantu bilangan), z}jii # & dongci chdngdié (reduplikasi kata kerja), dan /£ %]
# & xingrongci chongdié (reduplikasi kata sifat). Temuan dalam penelitian ini
kata yang paling banyak terjadi reduplikasi adalah reduplikasi kata sifat.

2. Reduplikasi dalam bahasa Mandarin terdapat beberapa pola yaitu reduplikasi
yang terdiri atas satu suku kata yaitu pola AA, A — A, dan A | A, serta
reduplikasi yang terdiri atas dua suku kata yaitu pola AABB dan ABAB yang
merupakan reduplikasi terdiri atas dua suku kata.

3. Dalam penelitian ini terdapat 68 temuan kata yang mengalami reduplikasi yang
terdiri dari pola AA berjumlah 52 kata. Kata dengan pola reduplikasi AABB
berjumlah 8 kata, kata dengan pola reduplikasi ABAB berjumlah 4 kata, kata
dengan pola reduplikasi A 1 A berjumlah 3 kata, dan kata dengan pola
reduplikasi A — A berjumlah 1 kata.

4. Dari hasil termuan dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa kata reduplikasi

bahasa Mandarin mengalami pengulangan kata secara utuh (tetap memiliki

47
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identitas bunyi). Contohnya seperti kata & kan (melihat) menjadi &% kankan
(melihat-lihat).

5. Dalam proses penerjemahan kata reduplikasi bahasa Mandarin kedalam bahasa
Indonesia terdapat kata yang tidak dapat diterjemahkan secara reduplikasi pula
kedalam bahasa Indonesia, seperti kata %1€ manman yang berarti ‘pelan-pelan’.
Ada pula kata reduplikasi yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia
memiliki arti secara tersirat, seperti kata B . zhizhi (lurus/vertikal) dalam
kalimat i i BAVE B BRI B b yaidi zhuiluo zhizhi de dao dimian shang yang
berarti ‘rintik hujan jatuh (lurus) ke tanah’ yaitu arti kata ‘lurus’ memiliki

makna tersirat yang merupakan bentuk dari perumpamaan sebuah keadaan.

5.2 Saran

Penggunaan kata reduplikasi dalam Bahasa Mandarin sangat udah untuk
ditemui dalam bahasa lisan dan tulisan untuk memberikan sebuah penekanan
terhadap sebuah keadaan penutur. Dalam karya sastra kata reduplikasi ini dapat
ditemukan pada film, lagu, dan karya tulis seperti novel #bi# 1. JE K Midostu Wi
Limi. Diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan pemahaman yang lebih baik
mengenai reduplikasi bahasa Mandarin. Hal ini tentunya sangat berguna bagi
mahasaiswa Sastra Cina dan masyarakat yang sedang mempelajari bahasa
Mandarin.

Disarankan agar penelitian selanjutnya dapat memperluas pemahaman
mengenai kajian dalam cabang ilmu morfologi khususnya pada proses
pembentukan kata reduplikasi bahasa Mandarin, menggunakan teori yang lebih

relevan dengan struktur linguistik bahasa Mandarin agar dapat meneliti proses
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proses pembentukan kata reduplikasi yang lebih spesifik berdasarkan masing-
masing jenis pola dalam reduplikasi bahasa Mandarin. Selain itu penelitian
selanjutnya juga diharapkan dapat meneliti reduplikasi bahasa Mandarin pada
sumber-sumber selain karya tulis yaitu seperti sumber denga objek percakapan lisan

dalam bahasa Mandarin.
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